
 

 

Laporan Pengabdian 
 

 

 

PELATIHAN SEKOLAH  RAMAH ANAK  BANDA ACEH 

 

TIM PENGUSUL: 

Dosen: 

Ketua : Teuku Mahmud, M.Pd. 

NIDN 1322028701 

 

Anggota 

Dosen : Dr. Rahmattullah, M.Si 

: Sofiyan Siregar, S.Pd., M.Pd 

: Suci Ramadani 

: Isfi Rosima 

: Auliya 

 

 

 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UNIVERSITAS BINA BANGSA GETSEMPENA 

BANDA ACEH 

2024 

 

KEPADA: 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UNIVERSITAS BINA BANGSA GETSEMPENA 

BANDA ACEH 



 



 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi dalam mewujudkan 

sekolah ramah anak di sd negeri 16 banda aceh. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan model desain fenomenologis. Informan penelitian ini antara lain kepala 

sekolah, guru, orang tua peserta didik dan peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tahap- 

tahap reduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Data yang telah diperoleh 

di lapangan dirangkum lalu data dikelompokkan dan membuat kesimpulan berdasarkan 

data yang sudah diperoleh. Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan 

sudah berjalan dengan baik, antara lain mencuci tangan dengan air mengalir dan 

menggunakan sabun, mengonsumsi jajanan sehat 

Dikantin sekolah, menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan, pserta peran guru 

dalam menerapkan PHBS dalam ujud pemberian pengetahuan tentang phbs dengan 

diintegraskan dalam pembelajaran sehari-hari di kelas. 2) hambatan dalam menerapkan 

phbs di sd bandah aceh dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

 

Kata kunci: sekolah, ramah, anak 
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A. Pendahuluan 

 

 

Pada Lingkungan Sekolah Anak Wajib Memperoleh Perlindungan Dari Kekerasan Baik Kekerasan 

Fisik, Psikis Maupun Tindak Kejahatan Lain Yang Dilakukan Oleh Pendidik Maupun Peserta Didik 

Atau Pihak Lain. Di Sekolah, Anak Mempunyai Hak Untuk Mendapatkan Perlindungan Dan 

Lingkungan Belajar Yang Aman Dan Nyaman. Apalagi Mereka Berada Di Sekolah Bisa Mencapai 

Delapan Jam Per Harinya, Tentu Hak-Hak Mereka Pun Harus Diperhatikan. Sekolah Dengan Konsep 

Ramah Anak Bisa Menjadi Upaya Penyelesaian Kekerasan Dan Upaya Perlindungan Anak. Di 

Indonesia Sekolah Ramah Anak Dimulai Pada Tahun 2024 Untuk Mereformasi Proses Pendidikan 

Berfokus Pada Kegiatan Pusat Guru Dan Untuk Mengurangi Insiden Penindasan Di Sekolah. 

Sekolah Ramah Anak Berusaha Menjamin Dan Memenuhi Hak Anak Dalam Setiap Aspek 

Kehidupan Secara Bertanggung Jawab, Sehingga Bangunan Sekolah Harus Mempunyai Unsur 

Keselamatan, Keamanan, Kesehatan, Responsif Gender, Mampu Menampung Berbagai Aktivitas 

Siswa, Dan Memungkinkan Partisipasi Siswa, Keluarga Dan Komunitas Mereka. Selain Itu, Sekolah 

Ramah Anak Harus Ramah Anak Dalam Berbagai Kondisi Di Sekolah, Ramah Anak Dalam Berbagai 

Situasi Dan Kondisi Di Sekolah Meliputi Interaksi Siswa Dengan Guru Dan Tenaga Kependidikan, 

Penyediaan Sarana Dan Prasarana Belajar. 

 

Keberadaan Sekolah Ramah Anak (SRA) Diharapkan Bisa Menjadi Solusi Bagi Orang Tua Siswa 

Yang Takut Akan Kondisi Anak Mereka Selama Di Sekolah. Tetapi, Tidak Semua Sekolah Dapat 

Dikatakan Sebagai Sekolah Ramah Anak. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

12 Tahun 2011 Tentang Indikator Kabupaten/Kota Layak Anak Disebutkan Persyaratan Minimal 

Sekolah Ramah Anak, Satu Diantaranya Yaitu Menerapkan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

(PHBS). Hal Ininsenada Dengan Pendapat Vionalita & Kusumaningtiar, (2024) Bahwa PHBS 
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Adalah Bentuk Realitas Kehidupan Manusia Dengan Melaksanakan Prinsip Proses Pembelajaran, 

Sehingga PHBS Akan Terwujud Karena Proses Pembelajaran Yang Setiap Hari Mereka Dapatkan, 

Baik Dari Masyarakat, Lingkungan Sekolah Dan Keluarga. Kegiatan PHBS Tidak Hanya Bisa 

Dilakukan Di Lingkungan Keluarga Dan Masyarakat Saja, Tetapi Juga Dapat Dilakukan Di 

Lingkungan Sekolah. 

Dampak Dari Tidak Terlaksananya PHBS Dapat Terjadi Pada Siswa Kelas 1 Sampai IV Yang 

Sebagian Besar Berupa Penyakit Yang Diderita Anak Pada Usia 6-10 Tahun Karena Berkaitan 

Dengan PHBS (Lina, 2016). Hal Ini Sejalan Dengan Penelitan (Kartika Et Al., 2016) Mengungkapkan 

Bahwa Anak Yang Rentan Terkena Berbagai Penyakit Seperti Diare, Kecacingan Dan Lain-Lain 

Adalah Anak Usia Sekolah. Mengingat Usia Anak Sekolah Dasar Yang Rentan Terkena Berbagai 

Penyakit Yang Berhubungan DenganKebersihan, Maka PHBS Di Lingkungan Sekolah Sangat 

Penting. Ketika Jam Istirahat Anak-Anak Lebih Suka Membeli Makanan Di Luar Sekolah Yang 

Tidak Higienis Dan Bahan Makanan Yang Tidak Sehat. Ditambah Dengan Kebiasaan Anak-Anak 

Yang Tidak Mencuci Tangan Sebelum Ataupun Sesudah Makan. Fenomena Ini Terjadi Karena 

Longgarnya Kebijakan Yang Diterapkan Di Beberapa Sekolah. SD Negeri 16 Banda Aceh Sebagai 

Sekolah Percontohan Penerapan Sekolah Ramah Anak Sejak Tahun 2024 Sudah Menerapkan 

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Sebagai Ujud Dari Diterapkannya Konsep SRA. Sebagai Indicator 

Diterapkannya PHBS Di SD Tersebut Adalah Dengan Adanya Kantin Sehar Dan Berjalannya Tiga 

Prinsip Yaitu: 3P: Provisi, Proteksi Dan Partisipasi. Untuk Penerapan 3P Di SD Negeri 16 Banda 

Aceh Sudah Berjalan Dengan Baik. Yang Merupakan Gambaran Cinta Dan Kasih Sayang, Kesehatan 

Dan Makanan Bagi Anak. 

 

B. Metodologi 

Penelitian Ini Adalah Penelitian Kualitatif Dengan Desain Fenomenologis. Data Dalam Penelitian Ini 

Meliputi Data Data Primer Dan Data Sekunder. Data Primer Didapatkan Dari Narasumber Secara 

Langsung, Sedangkan Data Sekunder Diperoleh Dari Berbagai Sumber Seperti Jurnal. Sumber Data 

Dalam Penelitian Ini Adalah Kepala Sekolah Dan Guru. Teknik Pengumpulan Data Dilakukan 

Dengan Wawancara, Observasi Dan Dokumentasi Wawancara Dalam Penelitian Dilakukan Secara 

Langsung Guna Memperoleh Informasi Secara Langsung Dan Mendalam, Dengan Narasumber 

Antara Lain Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua Peserta Didik Dan Peserta Didik. Dokumentasi Yang 

Digunakan Yaitu Berupa Data Tersimpan Yang Merupakan Data Penting Seperti Instrumen 

Penelitian, Rekaman Suara Hasil Wawancara Dengan Narasumer, Dan Data Dari Sekolah Seperti 

Jumlah Peserta Didik Dan Guru Serta Visi Dan Misi SD Negeri 16 Banda Aceh. 

Analisis Data Dilakukan Dengan Tahap-Tahap Reduksi Data, Menyajikan Data Dan Menarik 



 

 

Kesimpulan. Pada Tahap Reduksi Data, Dilakukan Pengumpulan Seluruh Data Dari Wawancara 

Dengan Kepala Sekolah, Guru, Peserta Didik Dan Orang Tua Peserta Didik SD Negeri 16 Banda 

Aceh Dan Dokumentasi Yang Telah Didapat Selama Proses Penelitian. Setelah Itu, Menguji 

Keabsahan Data, Menggunakan Teknik Triangulasi Yaitu Triangulasi Sumber Dan Triangulasi 

Teknik. Kemudian Pada Tahap Penyajian Data Dilakukan Dengan Menyusun Teks Naratif Dari 

Sekumpulan Informasi Yang Berasal Dari Hasil Reduksi Data. Dalam Penyajian Data Ini Dilengkapi 

Dengan Analisis Hasil Dokumentasi Dan Analisis Hasil Wawancara. Terakhir Dalam Penarikan 

Kesimpulan, Berdasarkan Data Yang Telah Diproses Melalui Reduksi Data Dan Display Data. 

 
C. Hasil Dan Pembahasan 

 

1. Pelaksanaan Sekolah Ramah Anak 

Menurut Untuk Mengetahui Kemampuan Kebijaksanaan Dalam Proses Implementasi Sekolah 

Ramah Anak Maka Indicator Yang Digunakan Adalah Penerapan Non Diskriminasi. SD Negeri 16 

Banda Aceh Selalu Menekankan Anti Bully Kepada Peserta Didik Dan Guru. Selain Hubungan 

Peserta Didik Dengan Peserta Didik Yang Anti Bully, Hubungan Antara Peserta Didik Dan Guru Pun 

Juga Harus Anti Bully. Dalam Hal Ini Guru Ketika Mengajar Harus Ramah Anak Atau Tidak 

Menyakiti Dan Sebagainya. Guru Juga Selalu Menerima Pendapat Yang Diutarakan Peserta Didik. 

Hubungan Antara Peserta Didik Pun Cukup Baik, Tidak Ditemukannya Diskriminasi Ataupun 

Perilaku Yang Mengarah Pada Bully Di Sekolah. Namun Sangat Disayangkan, Belum Adanya 

Mekanisme Pengaduan Yang Baik. SD Negeri 16 Banda Aceh Belum Mempunyai Ruang Konseling 

Dan Guru Konseling Anak. Guru Konseling Memiliki Peran Penting Dalam Mendukung Jalannya 

Sekolah Ramah Anak, Hal Ini Bisa Memantu Perkembangan Peserta Didik Secara Psikis. Hal Ini 

Sesuai Dengan Penelitian Nuraeni Et Al., (2024) Yang Menyatakan Pentingnya Guru Konseling Bagi 

Peserta Didik. 

Dalam Menerapkan Sekolah Ramah Anak Setidaknya Ada Tiga Prinsip Yang Harus Dijalankan. 

Menurut Nuraeni Et Al (2024) Tiga Prinsip Atau Yang Disebut Dengan 3P Antara Lain Provisi, 

Proteksi Dan Partisipasi. Untuk Penerapan 3P Di SD Negeri 16 Banda Aceh Sudah Berjalan Dengan 

Baik, Misalnya Pelaksanaan Prinsip Provisi. Provisi Adalah Tersedianya Cinta Dan Kasih Sayang, 

Kesehatan Dan Makanan Bagi Anak (Musarokah, 2024). Peserta Didik Mendapatkan Layanan Yang 

Baik Di Sekolah Tersebut. Para Guru Di Sekolah Sangat Dekat Dengan Peserta Didik Dan Selalu 

Menerima Keluhan Dan Masalah Yang Dihadapi Peserta Didik Terutama Dalam Pembelajaran. 

Untuk Kebutuhan Makanan Peserta Didik Juga Sudah Terpenuhi, Ada Dua Kantin Yang Hanya 

Menjual Makanan Sehat Dan Makan Siang Yang Sudah Disiapkan Oleh Pihak Sekolah Yang Sudah 

Dijamin Kebersihan Dan Gizinya. Dalam Ruang Kelas Juga Terdapat Kotak 
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P3K Dan Tim Kesehatan Yang Dibentuk Oleh Wali Kelas Masing-Masing. Untuk Memberi 

Kenyamanan Pada Peserta Didik Ketika Pembelajaran Berlangsung, SD Negeri 16 Banda Aceh 

Memiliki 18 Ruang Kelas Yang Masing-Masing Mempunyai Fasilitas Berupa Dua Buah AC, Kursi 

Meja Yang Nyaman, Galon Aqua Beserta Gelas, Dan Pojok Baca Guna Menerapkan Kegiatan 

Literasi Bagi Peserta Didik. 

Prinsip Proteksi Atau Perlindungan Merupakan Hak Anak Memperoleh Perlindungan Dari Hukuman, 

Diskriminasi Dan Lainnya Yang Bersifat Psikis Maupun Fisik. Untuk Penerapan Proteksi Juga Sudah 

Berjalan Dengan Baik, Hal Ini Terlihat Dari Penerapan Hukuman Untuk Mendisiplinkan  Peserta  

Didik.  SD  Negeri  16  Banda  Aceh  Menerapkan  Hukuman 

 

Yang Mendidik Bagi Peserta Didiknya, Seperti Muroja’ah. Hukuman Yang Diterapkan Pun Juga 

Sudah Disetujui Antara Wali Kelas, Peserta Didik Dan Orang Tua Peserta Didik. Guru Selalu 

Terbuka Dengan Orang Tua Peserta Didik, Dan Selalu Melibatkan Orang Tua Dalam Pengambilan 

Keputusan. Dalam Pelaksanaan Keputusan Bersama Tersebut, Sekaligus Menyatakan Bahwa SD 

Negeri 16 Banda Aceh Melaksanakan Prinsip Partisipasi. Peserta Didik Selalu Diberi Kebebasan 

Untuk Mengeluarkan Pendapatnya Dalam Menentukan Kebijakan Di Kelas. 

 

 

2. Program Hidup Bersih Dan Sehat Di SD Negeri 16 Banda Aceh 

a. Perencanaan 

Perencanaan Adalah Kegiatan Yang Dilakukan Untuk Menetapkan Tujuan Organisasi, Strategi, 

Program Dan Kegiatan Yang Akan Dilaksanakan Untuk Mencapai Tujuan Organisasi Tersebut. Agar 

Pelaksanaan PHBS Dapat Berjalan Baik Dan Berkelanjutan Maka Penting Untuk Melibatkan Lintas 

Program Dan Lintas Sektor Terkait, Serta Melibatkan Peran Serta Masyarakat Dari Tahap 

Perencanaan Sampai Pada Tahap Evaluasi. 

Kegiatan Perencanaan PHBS Di SD Negeri 16 Banda Aceh Sudah Melibatkan Lintas Sektor Yaitu 

Puskesmas Pembantu Karangasem. Perencanaan Dilakukan Dengan Sosialisasi Kepada Peserta Didik 

Baik Oleh Guru Kelas, Guru Pembimbing UKS Maupun Pihak Puskesmas Setempat. Selain 

Memberikan Sosialisasi, Pihak Puskesmas Juga Bekerja Sama Dengan Pihak Sekolah Untuk 

Merancang Program PHBS Bersama. Peserta Didik Yang Menjadi Anggota UKS Juga Diberi 

Sosialisasi Lebih Oleh Pembimbing UKS, Bagaimana Peserta Didik Tersebut Memberikan Contoh 

Yang Baik Dan Menegur Temannya Yang Tidak Menjaga Lingkungan. Pembimbing UKS Juga 

Melakukan Perencanaan Dengan Membuat Program Bagi UKS. 



 

 

 

 

 

 

b. Penerapan 
 

Gambar 1. Bagan Penerapan PHBS 

 

 

Program PHBS Di SD Negeri 16 Banda Aceh Dilakukan Melalui Tiga Tahap Yaitu Pemberdayaan, 

Bina Suasana Dan Advokasi. 

c. .Pemberdayaan 

Dalam PROMKES (Promosi Kesehatan) Tahun 2024 Yang Dikeluarkan Oleh Kementerian 

Kesehatan Repulik Indonesia, Pemberdayaan Merupakan Pemberian Informasi Kepada Individu, 

Keluarga Atau Kelompok Secara Terus Menerus Supaya Klien Tersebut Dari Tidak Tahu Menjadi 

Tahu, Dari Tahu Menjadi Mau Dan Dari Mau Menjadi Mampu Melaksanakan Perilaku Yang 

Diperkenalkan. Peserta Didik Dibiasakan Untuk Selalu Menjaga Kebersihan Dirinya Sendiri Juga 

Lingkungan Melalui Pemberdayaan. Guru Dalam Menyampaikan Nilai-Nilai PHBS Diintegrasikan 

Melalui Kegiatan Pembelajaran Di Kelas. Ketika Akan Istirahat, Sebelum Makan, Sesudah Makan 

Dan Keluar Dari Kamar Mandi Guru Selalu Mengingatan Untuk Mencuci Tangan Menggunakan 

Sabun. 

Dalam PROMKES (Promosi Kesehatan) Tahun 2024 Bina Suasana Adalah Upaya Menciptakan 

Lingkungan Sosial Yang Mendorong Individu Anggota Masyarakat Untuk Mau Melakukan Perilaku 

Yang Diperkenalkan. Dalam Proses Bina Suasana Terdapat Tiga Kategori Antara Lain Bina Suasana 

Individu, Bina Suasana Kelompok Dan Bina Suasana Publik. SD Negeri 16 Banda Aceh Menerapkan 

Bina Suasana Individu, Yaitu Dilakukan Oleh Individu Tokoh Sekolah. Dalam Bina Suasana Di SD 

Negeri 16 Banda Aceh, Seluruh Tenaga Pendidik Dan Guru Memilih Salah 
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Satu Guru Untuk Menjadi Pembimbing UKS Yang Bertugas Membuat Program UKS Untuk 

Menerapkan PHBS Di Sekolah. Peran Guru Dalam Menerapkan PHBS Adalah Memberikan 

Pengetahuan Tentang PHBS Dengan Diintegraskan Dalam Pembelajaran Sehari-Hari Di Kelas. 

d. Advokasi 

 

Advokasi Adalah Proses Terencana Dengan Tujuan Mendapatkan Komitmen Dan Dukungan Dari 

Pihak Terkait Hal Ini Disampaikan Oleh Setyabudi & Dewi (2024). Advokasi Dilakukan Sekolah 

Dengan Menjalin Kerjasama Dengan Puskesmas Pembantu Karangasem. Bentuk Kerjasama Yang 

Dijalin Antara SD Negeri 16 Banda Aceh Dengan Puskesmas Pembantu Karangasem Adalah 

Pemeriksaan Makan Siang Peserta Didik Dan Penyuluhan PHBS Yang Dilakukan Satu Tahun Sekali. 

Puskesmas Bersama Dengan SD Negeri 16 Banda Aceh Juga Menyusun Program Bersama, Program 

Unggulan Yang Dibuat Adalah SIGI CELA (Sikat Gigi Ceria Berkala) Dan Polisi Lingkungan. 

e. Evaluasi 

 

Sistem Evaluasi Pada Program PHBS Di SD Negeri 16 Banda Aceh Hanya Dilakukan Oleh Para 

Guru Ketika Rapat, Tidak Dikhususkan Untuk Pembahasan PHBS. Guru Pembimbing UKS Dengan 

Anggota UKS Juga Melakukan Evaluasi, Tetapi Hanya Pelaporan Dari Anggota UKS 

Yang Menjadi Polisi Lingkungan. Mereka Akan Melaporkan Siapa Saja Yang Masih Melakukan 

Pelanggaran Seperti Membuang Sampah Tidak Pada Tempatnya. Sejalan Dengan Nurhalina Et Al., 

(2024) Dalam PHBS Perlu Adanya Pemantauan Dan Evaluasi Yang Rutin. 

Pada Kegiatan Evaluasi, Sekolah Belum Melibatkan Orang Tua Ataupun Masyarakat Setempat. 

Mengingat Lokasi Sekolah Yang Berada Di Tengah-Tengah Perkampungan, Seharusnya Melibatkan 

Pihak Masyarakat Supaya Dapat Berkesinambungan. Padahal Tujuan Dari Kegiatan PHBS Ini 

Adalah Untuk Meningkatkan Peran Serta Aktif Seluruh Warga Sekolah Lingkungan Sekolah Secara 

Berkelanjutan, Sehingga Perlu Untuk Melibatkan Baik Kepala Sekolah, Guru, Peserta Didik, Oran 

Tua, Komite Sekolah, Penjaga Kantin Dan Satpam Serta Pihak Luar Lainnya Mulai Dari Kegiatan 

Perencanaan Sampai Pada Kegiatan Evaluasi. Berikut Delapan Indikator PHBS Beserta Penerapan 

Menurut Hasil Wawancara, Diperoleh Data Sebagai Berikut: 

Tabel 1. Indikator PHBS Dan Hasil Wawancara 
 

Indikator Hasil Penelitian 

Mencuci Tangan Dengan Air Peserta  Didik  Sudah  Dibiasakan  Untu  Mencuci 

Mengalir Yang Bersih Dan Tangan Sebelum Makan, Sesuda Istirahat, Keluar 

Menggunakan Sabun.   Dan Masuk Kelas, Da 



 

 

 Sesudah Keluar Dari Kamar Mandi. Gur 

 Juga Melakukan Tutorial Bagaiman Mencuci Tangan 

Dengan Benar Gun Menyampaikan Pentingnya PHBS 

Kepad 

Peserta Didik. 

Menggunakan Jamban Yang Bersih Terdapat Dua Kamar Mandi Khusus Untuk Peserta 

Dan Sehat. Didik Yang Selalu Dibersihkan Oleh Penjaga 
Sekolah. 

Olahraga Yang Teratur Dan Terukur. Olahraga Yang Dilakukan Hanya Ketika Terdapat 

Mata Pelajaran Olahraga. 

Memberantas Jentik Nyamuk. Dilakukan Ketika Jum’at Bersih. 

Mengomsumsi Jajan Sehat Di Kantin 
Sekolah 

Perserta Didik Hanya Diperbolehkan Untuk 

Mengomsumsi Makanan Dari Kantin Sehat Dan 
Makan Siang Dengan Menu Yang Sehat Yang 
sudah Di Siapkan Oleh Pihak Sekolah 

Kawasan Bebas Rokok Terdapat Peraturan Tertulis Larangan Merokok Di 

Wilayah SD Negeri 16 Banda Aceh. 

Menimbang Berat Badan Dan Kegiatan Menimbang Berat Badan Dan Mengukur 

Mengukur Tinggi Badan Setiap Tinggi Badan Dilakukan Oleh Wali Kelas Masing- 

Enam Bulan. Masing. 

Membuang Sampah Pada Membuang Sampah Pada Tempatnya Adalah Hal 

Tempatnya. Kecil Yang Selalu Dibiasakan Oleh Guru Kepada 

 Peserta Didik. Untuk Mengawasi Peserta Didik 

 Yang Masih Kurang Kesadarannya Untuk 

 Menjaga 

Kebersihan, Dibentuklah Polisi Lingkungan 

Memelihara Kuku Agar Selalu 

Pendek Dan Bersih. 

Pemeriksaan Kuku Peserta Didik Yang Dilakukan 

Oleh Wali Kelas Masing-Masing. 

Memelihara Rambut Agar Bersih 

Dan Rapi 

Kegiatan Pemeriksaan Rambut Oleh Guru Pada 

Peserta Didik Lakilaki Supaya Rambut Tetap Pendek 

Dan Rapi. 
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Memakai Pakaian Bersih Dan Rapi. Memeriksa Baju Yang Dipakai Peserta Didik Supaya 

Tetap Bersih Dan Rapi. Bagi Peserta Didik Laki-Laki 

Baju Dimasukkan, Memakai Ikat Pinggang Dan Kaos 

Kaki. Untuk Perempuan Dengan Tambahan 

Menggunakan Jilbab. 

Mengonsumsi Air Putih Disediakannya Galon Air Putih Dan Gelas Di Setiap 

Kelas Untuk Peserta Didik. 

Menggosok Gigi Dengan Bersih Setelah Makan Siang Peserta Didik Dibiasakan 

Untuk Menggosok Gigi Dengan Meggunakan Sikat 

Dan 

Pasta Gigi Masing-Masing. 

3. Hambatan Dalam Menerapkan PHBS 

Faktor Hambatan Penerapan PHBS Tidak Hanya Dari Fasilitas Yang Disediakan Sekolah, Tetapi 

Hambatan Bisa Datang Dari Peserta Didik Itu Sendiri. SD Negeri 16 Banda Aceh Juga Mengalami 

Hambatan Dalam Menerapkan PHBS Di Lingkungan Sekolah Seperti Kurangnya Kesadaran Siswa 

Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah. Selain Kurangnya Kesadaran Akan Lingkungannya, 

Masih Terdapat Peserta Didik Yang Tidak Sadar Akan Kebersihan Dirinya Sendiri Seperti Cuci 

Tangan. Beberapa Peserta Didik Masih Ada Yang Tidak Mau Atau Malas Untuk Piket Di Kelasnya. 

Menyatakan Malas Untuk Melakukan PHBS Adalah Hal Yang Sering Terjadi. Faktor Eksternal 

Juga Menjadi Hambatan Dalam Menerapkan PHBS, Yaitu Dari Keluarga. Dimana Masih Ada Rang 

Tua Kurang Memperhatikan Anaknya, Masih Ada Orang Tua Yang Kurang Mencontohkan Sikap 

Kepedulian Terhadap Kebersihan Lingkungan. Hal Ini Sesuai Dengan Penelitian Wulandari & 

Pertiwi (2024) Yang Mengungkapkan Orangtua Yang Sering Berinteraksi Dengan Anak Dapat 

Mengajarkan Dan Membentuk Perilaku Kesehatan Pada Anak Sejak Dini. Menurut Putri Et Al., 

(2024). Ibu Sebagai Pendidik Dalam Keluarga Memiliki Kewajiban Tidak Hanya Untuk 

Melaksanakan PHBS Untuk Diri Mereka Sendiri, Tetapi Juga Mendidik Anak-Anaknya Untuk 

Melakukan Gaya Hidup Bersih Dan Sehat. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian, Maka Dapat Ditarik Kesimpulan Bahwa Pelaksanaan Sekolah Ramah 

Anak Di SD Negeri 16 Banda Aceh Sudah Berjalan Dengan Baik, Antara Lain Sudah Dilakukan 

Penerapan 3P Yaitu Provisi, Proteksi Dan Partisipasi, Penerapan Anti Bully Juga Sudah Dijalankan 

Di Ligkungan SD Negeri 16 Banda Aceh. Namun Masih Terdapat Hambatan Dalam Penerapannya 

Seperti Belum Mempunyai Ruang Konseling Dan Guru Konseling Bagi Peserta Didik. Penerapan 



 

 

PHBS Di SD Negeri 16 Banda Aceh Juga Sudah Baik Seperti Mencuci Tangan Dengan Air Mengalir 

Dan Menggunakan Sabun, Mengonsumsi Jajanan Sehat Di Kantin Sekolah Dan Menimbang Berat 

Badan Dan Mengukur Tinggi Badan. Hambatan Dalam Menerapkan PHBS Dipengaruhi Oleh Faktor 

Internal Seperti Kurang Sadarnya Peserta Didik Akan Kebersihan Lingkungannya Dan Faktor 

Eksternal Yaitu Keluarga. Guru Sangat Berperan Penting Dalam Pemberian 

Pengetahuan Tentang PHBS Kepada Peserta Didik, Dengan Diintegrasikan Dalam Kegiatan 

Pembelajaran Setiap Harinya. 
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